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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of work environment and work discipline on employee 

performance at PT Kampung Kearifan Indonesia South Jakarta partially and simultaneously. The 

population amounted to 104 people who were processed using the slovin formula so as to get a total of 83 

respondents to be submitted as sampling subjects. The method used is quantitative associative. Data 

analysis uses instrument tests, classic assumption tests, and quantitative analysis. The results showed that 

the work environment had a significant effect on employee performance with the regression equation Y = 

20.881 + 2.441X1, the correlation coefficient value of 0.496, the coefficient of determination of 24.6%. 

Hypothesis testing obtained a t value of 5.314> t table 1.990. Thus H0 is rejected and H1 is accepted, which 

means there is a significant influence. Work discipline has a significant effect on employee performance 

with the regression equation Y = 14.095 + 2.638X2, the correlation coefficient is 39.9%. Hypothesis testing 

obtained t value 7.329> t table 1.990. Thus H0 is rejected with H2 accepted, meaning that there is a 

significant partial influence between work discipline on employee performance. The work environment and 

work discipline simultaneously have a significant effect on employee performance with the regression 

equation Y = 10.831 + 0.206X1 + 0.483X2, the correlation coefficient of 0.679 means that the two variables 

have a strong level of relationship. With a coefficient of determination of 46.1%. Hypothesis testing 

obtained the value of f count 34,187> f table 2,720. Thus H0 is rejected and H3 is accepted, meaning that 

there is a simultaneous significant influence between the work environment and work discipline on 

employee performance. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Kampung Kearifan Indonesia Jakarta Selatan secara parsial dan simultan. 

Populasi berjumlah 104 orang yang diolah dengan menggunakan rumus slovin sehingga mendapatkan total 

83 responden untuk diajukan sebagai subjek pengambilan sampel. Metode yang digunakan yaitu asosiatif 

kuantitatif . Analisis data menggunakan uji instrument, uji asumsi klasik, dan analisis kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan persamaan regresi Y = 20,881 + 2,441X1, nilai koefisien korelasi sebesar 0,496, koefisien 

determinasi sebesar 24,6%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung 5,314  > t tabel 1,990. Dengan demikian 

H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan. Disiplin kerja berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y =14,095 + 2,638X2, koefisien 
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korelasi sebesar 39,9%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung 7,329 > t tabel 1,990. Dengan demikian H0 

ditolak dengan H2 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh sigifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 10,831 + 0,206X1 + 0,483X2, koefisien korelasi 

sebesar 0,679 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 46,1 %. Uji hipotesis diperoleh nilai f hitung 34,187 > f tabel 2,720. Dengan demikian 

H0 ditolak dan H3 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara lingkungan 

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja; Disiplin Kerja; Kinerja Karyawan   

 

1. PENDAHULUAN 

PT. Kampung Kearifan Indonesia adalah 

sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 

produksi makanan olahan, bumbu, minyak goreng, 

sembako seperti beras, garam, gula, dan tepung 

yang sudah berdiri sejak tahun 2008. PT. Kampung 

Kearifan selalu berusaha menciptakan lingkungan 

kerja yang nyaman dan kondusif bagi karyawannya 

agar dapat mempertahankan kedisiplinan karyawan 

dalam bekerja guna mempertahankan kinerja yang 

baik. 

Namun semenjak munculnya pandemi 

covid-19 lingkungan kerja dan disiplin kerja 

karyawan mengalami penurunan. Terbukti dengan 

temuan penulis ketika mengamati kondisi kerja di 

PT. Kampung Kearifan Indonesia pada saat 

melakukan penelitian awal ditemukan keluhan 

karyawan yang menyampaikan keluhan tentang 

lingkungan pekerjaan yang tidak nyaman atau 

kurang kondusif seperti keadaan lingkungan kerja 

yang sempit, dimana didalam satu ruangan terdiri 

dari banyak meja karyawan yang tidak diberi 

pembatas, 

Disamping itu lingkungan kerja juga dinilai 

kurang nyaman karena terlalu banyak suara yang 

ditimbulkan oleh rekan kerja di bagian gudang saat 

melakukan pengemasan produk. Belum lagi 

kurangnya ruang kerja untuk beberapa karyawan 

yang biasanya bekerja di ruang tengah tempat tamu 

berkunjung, sehingga ketika kedatangan tamu 

menyebabkan  beberapa karyawan harus pindah ke 

lantai dua dengan ruangan yang terbatas dan dihuni 

banyak karyawan di dalamnya. Hal tersebut yang 

memicu sulitnya karyawan dalam berkonsentrasi 

saat mengerjakan pekerjaannya sehingga 

menyebabkan terhambatnya produktivitas kinerja 

karyawan. 

 
Berdasarkan tabel di atas tampak beberapa 

area yang di dalamnya sangat padat karyawan 

dengan luas bangunan yang cukup kecil, contohnya 

bangunan dengan luas hanya 25M2 tapi ditempati 

oleh 11 orang karyawan dimana kondisi tempat 

dinilai terlalu sempit. Ruang gerak yang terbatas 

menyebabkan kurangnya kenyamanan bagi 

karyawan untuk melakukan aktivitas kerja. Untuk 

fasilitas yang ada seperti AC (Air Conditioner), dan 

printer hampir dimiliki oleh semua ruangan yang 

ada, sedangkan dispenser hanya terdapat dua buah  

di area produksi bekasi dan ruang SCM dan QM 

(Quality Management), serta satu buah di lantai 1 

Kemang. 

 
Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa 

jumlah akumulasi antara karyawan yang tidak 

hadir, sakit, izin dan terlambat masih mengalami 

naik turun dan mencapai puncak tertinggi pada 

tahun 2020 yaitu sebanyak 80 kali karyawan tidak 

hadir dengan keterangan alfa, 147 kali karyawan 

tidak hadir dengan keterangan sakit, 130 kali 
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karyawan tidak hadir dengan keterangan izin, dan 

134 kali karyawan mengalami keterlambatan. 

Penurunan yang terjadi pun tidak terlalu signifikan 

atau membuat perbandingan yang terlalu jauh hal 

ini membuktikan masih banyak adanya ketidak 

disiplinan kerja yang terjadi di dalam PT Kampung 

Kearifan Indonesia. 

Jika masalah tersebut tidak segera diatasi 

maka akan mengakibatkan penurunan pada kinerja 

karyawan dan dapat menyebabkan kerugian bagi 

perusahaan sehingga pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan menjadi terhambat. 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan 

bahwa, terjadi penurunan karyawan produktif 

secara fluktuatif pada tahun 2020 dimana mencapai 

puncaknya sebanyak 15 orang dari total 

keseluruhan 104 karyawan pada grade nilai 0-50. 

Untuk tabel karyawan kurang produktif juga 

memiliki angka yang tidak mengalami perubahan 

terlalu signifikan, dan mencapai kenaikan tertinggi 

terjadi pada tahun 2020 dari 22 orang menjadi 26 

orang. Sedangkan terdapat 35 karyawan dengan 

predikat produktif tahun 2020. 

Pada kolom karyawan predikat sangat 

produktif memiliki angkat yang tinggi pada tahun 

2019, kemudian mengalami penurunan pada 2020 - 

2021. Meskipun terdapat kenaikan pada tahun 2021 

tapi tidak membuat peningkatan yang signifikan 

diantara grade nilai tidak produktif, kurang 

produktif dan produktif dari tahun 2019 - 2020. 

Penurunan produktifitas karyawan yang cukup 

signifikan ini akan berimbas kepada terganggunya 

kinerja karyawan dalam mencapai tujuan 

perusahaan. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Risky Nur Adha, Nurul Qomariah, dan 

Achmad Hasan Hafidzi (2019) “Pengaruh Motivasi 

Kerja, Lingkungan Kerja, Budaya Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Dinas Sosial Kabupaten 

Jember”. 1. Lingkungan Kerja 2. Kinerja 

Karyawan 1. Motivasi Kerja 2. Budaya Kerja 3. 

Waktu dan Lokasi Penelitian Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 dan 

t hitung 2,828 > t tabel 1,703.. Jurnal Penelitian 

Ipteks. Vol.4, No.1, Januari 2019, p-ISSN : 2459-

9921, e-ISSN : 2528-0570. 

Hendro Tamali dan Adi Munasip (2019) 

“Pengaruh Kompensasi, Kepemimpinan, dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja” 1. 

Lingkungan Kerja 2. Kinerja Karyawan 1. 

Kompensasi 2. Kepemimpinan 3. Waktu dan 

Lokasi Penelitian Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Kompensasi, Kepemimpinan, dan 

Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan dengan nilai f hitung 2,942 > f 

tabel 2,76 dan signifikansinya 0,014 < 0,05. 

Maneggio: Jurnal Ilmiah Magister Manajemen. 

No.1, Maret 2019, ISSN : 2623-2634. 

Fahrul Rozi (2021) “Pengaruh Lingkungan 

Kerja dan Motivasi Terhadap Semangat Kerja 

Karyawan (Studi Kasus: PT Jaya Anugrah Sukses 

Abadi Pada Brastagi Supermarket Gatot Subroto 

Medan)”. 1. Lingkungan Kerja 1. Motivasi 2. 

Semangat Kerja 3. Waktu dan Lokasi Penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lingkungan 

Kerja dan Motivasi secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel Semangat 

Kerja karena diperoleh nilai f hitung 40.696 > f 

tabel 3.13. Journal Economic and Strategy (JES). 

Vol.2, No. 1, Januari-Juni 2021, e-ISSN : 2745-

6544. 

Muhammad Arif, Taufik Maulana, dan 

Muhammad Tufik Lesmana (2020) “Pengaruh 

Disiplin Kerja dan Kemampuan Kerja Terhadap 

Prestasi Kerja Karyawan Pada Kantor Direksi PT 

Perkebunan Nusantara III Medan”. 1. Disiplin 

Kerja 1. Kemampuan Kerja 2. Prestasi Kerja 

Karyawan 3. Lokasi Penelitian Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja dan 

Kemampuan Kerja berpengaruh positif terhadap 

Prestasi Kerja Karyawan dengan nilai f hitung 

87,170 > f tabel 3,14 dengan tingkat signifikansi 

0,000. Jurnal Humaniora. Vol.4, No.1, April 

2020, , e-ISSN : 2548-9585. 

Salman Farisi, Juli Irnawati, dan Muhammad 

Fahmi (2020) “Pengaruh Motivasi dan Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Karywan Departemen 
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Weaving Produksi Pada PT XYZ”. 1. Disiplin 

Kerja 2.  Kinerja Karyawan 1. Motivasi 2. Lokasi 

Penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan 

memperoleh nilai t hitung 0,289 < t tabel 2,000 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,773 > alpha 

0,05. Jurnal Humaniora. Vol.4, No.1, April 

2020, e-ISSN : 2548-9585. 

N. Lilis Suryani (2018) “Pengaruh Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai KPPP Teknologi 

Aplikasi Produk PPPTMGB LEMIGAS Jakarta 

Selatan”. 1. Disiplin Kerja 2. Kinerja Pegawai 

Waktu dan Lokasi Penelitian Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh 

signifikan secara positif terhadap Kinerja Pegawai 

dengan diperoleh nilai t hitung 6,454 > t tabel 

2,011. KREATIF. Vol.6, No.2, April 2018, ISSN : 

2339-0689, e-ISSN : 2406-8616. 

Rahmi Hermawati dan Nurmalasasi (2020) 

“Pengaruh Stres Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan PT Nawakara Arta Kencana 

Fatmawati Jakarta Selatan”. 1. Disiplin Kerja 2. 

Kinerja Karyawan 1. Stres Kerja 2. Waktu dan 

Lokasi Penelitian. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel Disiplin Kerja berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

sebesar 55,2% dan pengujian hipotesis secara 

parsial diperoleh t hitung 8,668 > t tabel 2,000.  

KREATIF. Vol.8, No.1, Hal.77-90, ISSN : 2339-

0689, e – ISSN : 2406-8616. 

Imron, Paeno, dan Pancagaluh Ratnasih 

(2021)  “Pengaruh Disiplin Kerja dan Kompetensi 

Terhadap Kinerja Guru Pada SMK Negeri 2 di 

Kota Tangerang Selatan”. 1. Disiplin Kerja 

 2. Kinerja  1. Kompetensi 2. Waktu dan Lokasi 

Penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel Disiplin Kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kinerja Guru dengan 

kontribusi pengaruh sebesar 44,0%. Uji hipotesis 

diperoleh nilai t hitung > t table atau (6,136 

>2,011). Jurnal PERKUSI. Vol.1, No.2, April  

2021. 

Anggreany Hustia (2020) “Pengaruh 

Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, dan Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Perusahaan WFO Masa Pandemi”. 1. Lingkungan 

Kerja 2. Disiplin Kerja 3. Kinerja Karyawan 1. 

Motivasi Kerja 2. Waktu dan Lokasi Penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji F 

secara simultan menunjukkan antara variabel 

Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, dan Disiplin 

Kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

Kinerja Karyawan hal ini dengan diperoleh nilai f 

hitung 50,635 > f tabel 2,73. Jurnal Ilmu 

Manajemen. Vol.10, Hal.81-91, Desember 2020, e 

- ISSN : 2623-2081, p – ISSN : 2089-8177. 

Marsel Mario Minggu, Victor P.K. 

Lengkong, dan Farlane S. Rumokoy (2019) 

“Pengaruh Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, dan 

Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

di PT Air Manado”. 1. Lingkungan Kerja 2. 

Disiplin Kerja 3. Kinerja Karyawan 1. 

Komitmen Organisasi 2. Waktu dan Lokasi 

Penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh yang positf antara variabel 

Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, dan Komitmen 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan hal ini 

dibuktikan dari nilai signifikansi 0,05 < 0,000. 

Jurnal EMBA. Vol.7, No.1, Januari 2019, 

Hal.1071-1080, ISSN : 2303-1174. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Analisis data ini dilakukan setelah data 

diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan 

akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis 

yang diajukan. 

1) Uji Validitas 

Sugiyono (2019) menyatakan suatu skala 

atau instrumen pengukuran dapat dikatakan 

valid apabila alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) itu 

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa saja yang 

diukur. Jika r-hitung > r-tabel maka 

instrument dikatakan valid. Jika r-hitung < 

r-tabel maka instrumen dikatakan tidak 

valid. Adapun rumus yang digunakan dalam 

melakukan pengujian ini  

 
2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menurut Susan Stainback 

(1998) dalam Sugiyono (2015:267-268) 

menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan 

dengan derajad konsistensi dan stabilitas 

data atau temuan. Dalam pandangan 
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positivistic (kuantitatif), suatu data 

dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih 

peneliti dalam objek yang sama 

menghasilkan data yang sama, atau peneliti 

sama dalam waktu berbeda menghasilkan 

data yang sama, atau sekelompok data bila 

dipecah menjadi dua menunjukan data yang 

tidak berbeda. Rumus reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan rumus metode 

chronbacht alpha 

 
 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:120). 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

 

c. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah 

regresi linear dimana variabel yang terlibat 

di dalamnya hanya dua, yaitu variabel 

terikat Y, dan satu variabel bebas X serta 

berpangkat satu. 

 
2) Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, apabila peneliti meramalkan 

bagaimana naik turunnya keadaan variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
 

d. Uji Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial 

digunakan untuk analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 

independen dengan dependen, dimana salah 

satu variabel independennya dikendalikan 

(dibuat tetap). Perhitungan korelasi parsial 

dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut 

 
 

e. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

f. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 
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b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 

Berdasarkan data tabel di atas, variabel 

lingkungan kerja (X1) diperoleh nilai r hitung > 

r tabel (0,216), dengan demikian maka semua 

item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian. 

 
Berdasarkan data tabel di atas, variabel 

disiplin kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > r 

tabel (0,216), dengan demikian maka semua 

item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian. 
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Berdasarkan data tabel di atas, variabel 

kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung > 

r tabel (0,216), dengan demikian maka semua 

item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian. 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

di atas, menunjukkan bahwa variabel 

lingkungan kerja (X1), disiplin kerja (X2), dan 

kinerja karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal 

ini dibuktikan dngan masing-masing variabel 

memiliki nilai Cronbatch Alpha lebih besar dari 

0,600 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 

0,050. Dengan demikian maka asumsi 

distribusi persamaan pada uji ini adalah 

normal. 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian 

multikolinearitas pada tabel di atas, yaitu 

diperoleh nilai tolerance masing-masing 

variabel bebas yaitu variabel lingkungan 

kerja (X1) sebesar 0,817 dan variabel 

disiplin kerja (X2) sebesar 0,817 nilai 

tersebut < 1, dan nilai Variamce Inflation 

Factor (VIF) pada variabel lingkungan kerja 

(X1)  sebesar 1,224 dan variabel disiplin 

kerja (X2) sebesar 1,224 nilai tersebut < 10. 

Dengan demikian model regresi ini 

dinyatakan tidak ada gangguan 

multikolinearitas. 

3) Uji Autokorelasi  



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 1, Januari 2024 ISSN 2985-4768 

Halaman : 223-233 

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 230 

 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel di atas, model regresi ini tidak ada 

gangguan autokorelasi. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,773 

yang berada diantara interval 1,550 – 

2,460. 

4) Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel diatas, Glejser Test model pada 

variabel lingkungan kerja (X1) diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,650 dan disiplin 

kerja (X2) diperolh nilai signifikansi 

sebesa 0,662 dimana kedua variabel 

tersebut nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. 

Dengan demikian regression model pada 

data ini tidak ada gangguan 

heteroskedastisitas, sehingga model regresi 

ini layak dipakai sebagai data penelitian. 

 

d. Uji Regresi Linier 

 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas 

, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 

20,881 + 2,441 X1. 

 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas 

, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 

14,095 + 2,638  X2. 

 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas 

, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 

10,831 + 0,206X1 + 0,483X2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Uji Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai R (koefisien korelasi) 

sebesar 0,496 dimana nilai tersebut berada 

pada interval 0,400 – 0,599 artinya kedua 

variabel memiliki tingat hubungan yang sedan 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 1, Januari 2024 ISSN 2985-4768 

Halaman : 223-233 

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 231 

 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai R (koefisien korelasi) 

sebesar 0,631 dimana nilai tersebut berada 

pada interval 0,600 – 0,799 artinya kedua 

variabel memiliki tingat hubungan yang kuat 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,679 yang dimana nilai tersebut berada pada 

interval 0,600 – 0.799 artinya variabel 

lingkungan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) 

memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap 

kinerja karyawan (Y) 

 

 

 

f. Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 

di atas, diperoleh nilai R-Square (Koefisien 

Determinasi) sebessar 0,246 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja 

(X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

(Y) sebesar 24,6% sedangkan sisanya sebesar 

75,4% dipengaruhi oleh faktor lain

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh nilai R-Square 

(Koefisien Determinasi) sebessar 0,399 maka 

dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja (X2) 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan  (Y) 

sebesar 39,9% sedangkan sisanya sebesar 

60,1% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh nilai R-Square 

(Koefisien Determinasi) sebessar 0,461 maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan 

kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan  (Y) sebesar 46,1% 

sedangkan sisanya sebesar 53,9% dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

 

 

 

 

g. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (5,134 > 1,990). Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai probabilitas value < 
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Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan secara parsial antara variabel 

lingkungan kerja (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y). 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (7,329 > 1,990). Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai probabilitas value < 

Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, 

hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan secara parsial antara variabel 

disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan 

(Y). 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas diperoleh nilai F hitung > F tabel (34,187 

> 2,720), hal ini juga diperkuat dengan 

probabilitas value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 

0,05). Dengan demikian maka H0 ditolah dan 

H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara variabel lingkungan kerja 

(X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y).. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan pada uraian bab-

bab yang telah dibahas sebelumnya, serta hasil dari 

analisis dan pembahasan mengenai pengaruh 

lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan, adalah sebagai berikut: 

a. Lingkungan kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

persamaan regresi Y = 20,881 +2,441X1, nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,496 artinya kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang 

sedang dengan nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,246 atau sebesar 24,6% sedangkan 

sisanya sebesar 75,4% dipengaruhi oleh faktor 

lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t 

tabel atau (5,134 > 1,990), hal ini diperkuat 

dengan probability significancy 0,000 > 0,05. 

Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima 

yang artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara lingkungan kerja terhadap 

kinerja pada PT Kampung Kearifan Indonesia 

Jakarta Selatan. 

b. Disiplin kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y =14,095 + 2,638X2, koefisien 

korelasi sebesar 0,631 artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai 

determinasi atau kontribusi pengaruh disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan adalah 

sebesar 0,399 atau sebesar 39,9% sedangkan 

sisanya sebesar 60,1% dipengaruhi oleh faktor 

lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t 

tabel atau (7,329 > 1,990), hal ini diperkuat 

dengan probability significancy 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian H0 ditolak dengan H2 

diterima artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial av ntara disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Kampung 

Kearifan Indonesia Jakarta Selatan. 

c. Lingkungan kerja dan disiplin kerja secara 

simultan berpengaruh sigifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y 

= 10,831 + 0,206X1 + 0,483X2, koefisien 

korelasi sebesar 0,679 artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang kuat. Dengan 

nilai koefisien determinasi sebesar 0,461 atau 

sebesar 46,1 % sedangkan sisanya sebesar 

53,9% dipngaruhi oleh faktor uji lain. Uji 

hipotesis diperoleh nilai f hitung > f tabel atau 

(34,187 > 2,720), hal ini diperkuat dengan 

probability significancy 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian H0 ditolak dan H3 diterima artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara lingkungan kerja dan disiplin 
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kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 

Kampung Kearifan Indonesia Jakarta Selatan. 
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